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SUMMARY 

 

COMPARATIVE STUDY OF THE DISSOLVING PULP PROCESS OF 

EUCALYPTUS PELLITA WOOD USING THE COLD CAUSTIC 

EXTRACTION (CCE) METHOD AND THE MECHANICAL + CCE 

METHOD 

 

Marauli Anhar Ritonga: Supervised by Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si and Prof. Dr. 

Miksusanti, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University  

xviii + 84 Pages, 12 Figures, 2 Tables, 11 Attachments 

The pulp and paper industry in Indonesia has planned to expand its production 

towards dissolving pulp. Dissolving pulp is a type of pulp with high cellulose 

content and low levels of hemicellulose, lignin, and resin. This development is 

driven by the high demand for dissolving pulp, both domestically and 

internationally. PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper is one of the companies in 

the pulp and paper industry currently conducting research on the dissolving pulp 

production process. One method to produce dissolving pulp is by converting paper-

grade pulp into dissolving pulp using the cold caustic extraction (CCE) method. 

The CCE method removes residual hemicellulose through a two-step process. The 

first step involves a physical interaction between cellulose fibers and a sodium 

hydroxide solution, which causes the fibers to swell. The second step is a diffusion 

process, in which the hemicellulose moves from the interior to the exterior of the 

fiber. 

This research involves producing dissolving pulp using paper-grade pulp 

derived from Eucalyptus pellita wood. The study compares the CCE method with 

a combined method of CCE and mechanical treatment, where the pulp is refined 

using a refining machine at two rotation speeds: 15,000 rpm and 5,000 rpm. The 

study also varies the concentration of NaOH added to the mixture—6%, 10%, and 

12%—to determine the most suitable method and concentration for improving the 

quality of dissolving pulp converted from paper-grade pulp. The quality of the 
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resulting dissolving pulp is evaluated based on parameters such as yield, cellulose 

content (α, β dan γ), viscosity, intrinsic viscosity, and brightness. 

Keywords : Dissolving pulp, Cold Caustic Extraction, Cellulose, Eucalyptus 

pellita, Sodium Hydroxide 

Citation : 72 (2000-2024) 
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RINGKASAN 

 

STUDI KOMPARASI PROSES DISSOLVING PULP KAYU EUCALYPTUS 

PELLITA DENGAN METODE COLD CAUSTIC EXTRACTION (CCE) 

DAN MECHANICAL + CCE 

 

Marauli Anhar Ritonga: Dibimbing oleh Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si and Prof. Dr. 

Miksusanti, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xviii + 84 Halaman, 12 Gambar, 2 Tabel, 11 Lampiran 

Industri pulp dan kertas di Indonesia telah merencanakan pengembangan 

produksi ke arah dissolving pulp. Dissolving Pulp merupakan pulp dengan kualitas 

selulosa yang tinggi, dengan kandungan hemiselulosa, lignin, dan resin yang 

rendah. Pengembangan dissolving pulp dilakukan karena banyaknya permintaan 

baik dari dalam maupun luar negeri. PT Tanjungenim Lestari Pulp and Paper adalah 

salah satu Perusahaan dalam bidang industri pulp dan kertas yang sedang 

melakukan penelitian mengenai proses produksi dissolving pulp. Salah satu cara 

menghasilkan dissolving pulp adalah dengan mengkonversi paper grade pulp 

menjadi dissolving pulp menggunakan metode cold caustic extraction (CCE). 

Metode cold caustic extraction menghilangkan sisa hemiselulosa dengan melewati 

dua tahapan proses. Langkah pertama adalah interaksi fisik antara serat selulosa dan 

larutan natrium hidroksida, yang menyebabkan pembengkakan serat. Langkah 

kedua adalah proses difusi, yang melibatkan pergerakan hemiselulosa dari interior 

fiber hingga eksterior. 

Penelitian ini melakukan pembuatan dissolving pulp menggunakan bahan 

paper grade pulp yang berasal dari kayu Eucalyptus pellita. Metode yang 

dibandingkan adalah metode cold caustic extraction (CCE) dengan metode 

kombinasi CCE dengan perlakuan mekanis berupa pemutaran pulp menggunakan 

mesin refining pada revolusi 15000 rpm dan 5000 rpm. Penelitian ini melakukan 

variasi konsistensi atau jumlah persentase NaOH yang ditambahkan pada campuran 

yaitu 6%, 10% dan 12%. Hal ini bertujuan untuk menemukan metode dan 

konsistensi yang paling sesuai untuk menaikkan kualitas dissolving pulp dari 
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koversi paper grade pulp. Kualitas dissolving pulp yang dihasilkan diukur 

berdasarkan parameter yield, kandungan selulosa (α, β dan γ), viskositas, viskositas 

intrinsik dan brightness.  

Kata Kunci : Dissolving pulp, Cold Caustic Extraction, Eucalyptus pellita, 

Natrium Hidroksida 

Sitasi : 72 (2000-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri pulp dan kertas di Indonesia termasuk bidang industri strategis. 

Berdasarkan data Kementerian Perindustrian tahun 2021, Indonesia menempati 

peringkat delapan sebagai produsen pulp terbesar di dunia dan peringkat enam 

sebagai produsen kertas terbesar di dunia. Hal ini didukung dengan peningkatan 

hasil produksi yang terus meningkat, yakni sekitar 2,49% tiap tahunnya (Hidayat 

dan Syahtaria, 2023). Hutan tanaman industri yang luas menjadi faktor pendukung 

dalam meningkatkan hasil produksi di Indonesia (Sari dkk., 2020). Hal ini 

menjadikan produktivitas tanaman di Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan 

negara-negara pesaing yang memiliki iklim subtropis, sehingga peluang 

menghasilkan inovasi dalam industri kertas sangat besar (Putera & Heikal, 2021). 

Eucalyptus pellita merupakan jenis pohon yang banyak digunakan pada industri 

pulp dan kertas sebagai bahan baku produksi, hal ini dikarenakan pohon jenis ini 

mempunyai produktivitas tinggi bagi industri pulp dan kertas (Prastyaningsih dkk., 

2024) 

Saat ini, proses pemasakan pulp di PT. Tajungenim Lestari Pulp and Paper 

masih menggunakan metode kraft dengan menggunakan cairan pemasak berupa 

NaOH dan Na2S (PT TEL PP). Sementara itu, sebagian besar industri pulp dan 

kertas di Indonesia telah merencanakan pengembangan produksi ke arah pulp 

dengan kualitas yang lebih murni yaitu dissolving pulp (Rizaluddin et al., 2016). 

Dissolving pulp merupakan pulp dengan kualitas selulosa yang tinggi, dengan 

kandungan hemiselulosa, lignin dan resin yang rendah (Evelyn dkk., 2021). PT. 

Tajungenim Lestari Pulp and Paper melakukan penelitian mengenai proses 

produksi dissolving pulp yang optimal untuk menghasilkan produk dengan nilai 

ekonomi yang lebih tinggi. 

Pengembangan dissolving pulp dilakukan karena banyaknya permintaan 

terhadap dissolving pulp baik dari dalam maupun luar negeri. Salah satu industri 

yang membutuhkan dissolving pulp sebagai bahan bakunya adalah industri rayon 

(Purwita dkk., 2020). Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut, industri 

rayon  di  Indonesia  masih  melakukan  impor  (Rekso  &  Sudradjat,  2020). Rayon 
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sendiri adalah sutera buatan atau dikenal sebagai serat selulosa yang diproduksi 

melalui proses manufaktur dari pulp kayu (Purwita dkk., 2020). Pembuatan 

dissolving pulp dengan cara mengkonversi paper grade pulp menjadi produk 

dissolving pulp tergolong metode baru (Biantoro dkk., 2020).  

Serat merupakan komponen utama dalam pengolahan pulp dan kertas. Serat 

terdiri dari lignin dan hemiselulosa yang mengikat rantai-rantai selulosa (Sufra 

dkk., 2023). Karakteristik serat dissolving pulp atau biasa dikenal pulp rayon di 

Indonesia harus memenuhi standar SNI 938:2017. Parameter yang harus dimiliki 

dissolving pulp, di antaranya kandungan α-selulosa 94%, derajat kecerahan 

(brightness) 88% ISO, viskositas lebih dari 6,2 cP dan viskositas intrinsik lebih dari 

370 mL/g (Badan Standardisasi Nasional, 2017).  

Metode cold caustic extraction (CCE) dalam pemurnian dapat berdampak 

pada efisiensi penghilangan hemiselulosa serta mempengaruhi viskositas pulp 

(Resende & Colodette, 2015). Menurut Arnoul-Jarriault et al. (2015) proses 

larutnya hemiselulosa pada metode CCE berhubungan dengan perubahan struktur 

selulosa pulp ketika direaksikan dengan larutan natrium hidroksida. Konsistensi 

atau nilai persentase NaOH yang ditambahkan dalam proses CCE memiliki peran 

yang signifikan dalam menentukan sifat kimia dan fisik serat yang dihasilkan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Puspita dkk. (2024) menunjukkan bahwa 

peningkatan konsistensi NaOH dapat menurunkan kadar lignin dan meningkatkan 

kadar selulosa dalam pulp, namun memiliki dampak terhadap viskositas yang perlu 

diperhatikan.  

Dissolving pulp dapat diproduksi dari bahan baku paper grade pulp dengan 

metode cold caustic extracxtion (CCE) dan metode kombinasi CCE dengan 

perlakuan mekanis berupa pemutaran pulp menggunakan mesin refining. Menurut 

Duan et al. (2015), penambahan perlakuan awal seperti perlakuan mekanis dapat 

meningkatkan aksesibilitas serat selulosa serta meningkatkan reaktivitas dissolving 

pulp. Dalam penelitian Li et al. (2015) diketahui bahwa pemurnian dengan 

perlakuan mekanis dapat membantu menyiapkan serat agar lebih mudah 

menghilangkan hemiselulosa ketika berlangsungnya proses CCE. Namun, 

morfologi serat dapat berubah dengan adanya perlakuan mekanis (Duan et al., 

2015).  
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Pada penelitian ini dilakukan pembuatan dissolving pulp menggunakan 

bahan paper grade pulp yang berasal dari kayu Eucalyptus pellita. Metode yang 

dipergunakan adalah cold caustic extraction (CCE) dan metode kombinasi CCE 

dengan perlakuan mekanis berupa pemutaran pulp menggunakan mesin refining 

pada revolusi 15000 rpm dan 5000 rpm. Penelitian ini melakukan variasi 

konsistensi atau jumlah persentase NaOH yang ditambahkan yaitu 6%, 10% dan 

12%. Hal ini bertujuan untuk menemukan metode dan konsistensi yang paling 

sesuai untuk menaikkan kualitas dissolving pulp dari koversi paper grade pulp. 

Tujuan ini sejalan dengan permintaan industri terhadap produk berbasis selulosa 

berkualitas tinggi yang sedang meningkat (Carrillo-Varela et al., 2022). Kualitas 

dissolving pulp yang dihasilkan diukur berdasarkan parameter yield, kandungan 

selulosa (α, β dan γ), viskositas, viskositas intrinsik dan brightness. Bahan baku 

berupa paper grade pulp akan ditentukan terlebih dahulu kualitasnya agar dapat 

menjadi pembanding untuk dissolving pulp yang dihasilkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh metode CCE, kombinasi CCE dengan perlakuan 

mekanis pada revolusi 15000 rpm dan 5000 rpm terhadap parameter kualitas 

dissolving pulp dari paper grade pulp? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsistensi natrium hidroksida terhadap 

parameter kualitas dissolving pulp dari paper grade pulp? 

3. Bagaimana kondisi optimum metode dan konsistensi natrium hidroksida 

dalam proses produksi dissolving pulp dari paper grade pulp? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan pengaruh metode CCE, kombinasi CCE dengan 

perlakuan mekanis pada revolusi 15000 rpm dan 5000 rpm terhadap 

parameter kualitas dissolving pulp dari paper grade pulp. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi persentase natrium hidroksida yang 

ditambahkan terhadap parameter kualitas dissolving pulp dari paper grade 

pulp. 
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3. Untuk menentukan kondisi optimum metode dan persentase natrium 

hidroksida yang ditambahkan pada proses produksi dissolving pulp dari 

paper grade pulp. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

industri pulp dan kertas, terkhususnya untuk PT. Tanjungenim Lestari Pulp and 

Paper mengenai metode dan konsistensi natrium hidroksida (NaOH) yang optimum 

dalam meningkatkan kualitas produk dissolving pulp dari konversi paper grade 

pulp kayu Eucalyptus pellita 
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